
LAMPIRAN 

Berikut merupakan jurnal yang digunakan sebagai data literature review : 

No Judul Abstrak 

1 ‘Resik’ sebagai Sistem 

Informasi untuk Identifikasi 

Berkas Rekam Medis Ganda 

di Rumah Sakit Umum 

Daerah X Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Tidak tersedianya SPO, Jumlah kasus terjadinya 

duplikasi sebanyak 413(0,4%) dan faktor yang 

menyebabkan terjadinya duplikasi yaitu karena pasien 

(Unit Gawat Darurat) )UGD yang tidak sadarkan diri 

dan tidak ada kartu identitas mengakibatkan petugas 

menginput data pasien tidak akurat 

2 ANALISIS FAKTOR-

FAKTOR PENYEBAB 

DUPLIKASI NOMOR 

REKAM MEDIS DI 

RUMAH SAKIT UMUM 

DAERAH TAIS 

Tidak tersedianya SPO, jumlah kasus terjadinya 

duplikasi sebanyak 32 (13,73%), faktor yang 

menyebabkan terjadinya duplikasi yaitu Petugas 

rekam medis belum menjalankan pelayanan yang 

sesuai dengan kaedah-kaedah SOP yang berlaku 

3 TINJAUAN DUPLIKASI 

PENOMORAN REKAM 

MEDIS DI INSTALASI 

GAWAT DARURAT 

RUMAH SAKIT UMUM 

DAERAH DR.H.MARSIDI 

JUDONO BANGKA 

BELITUNG 

Sudah tersedianya SPO, kasus terjadinya angka 

duplikasi sebanyak 18 (1,78%), faktor yang 

menyebabkan terjadinya duplikasi yaitu petugas 

kurang teliti dalam menjalankan SPO, gangguan pada 

sistem pendaftaran di rumah sakit.  

4 FAKTOR – FAKTOR 

YANG MENYEBABKAN 

TERJADINYA DUPLIKASI 

PENOMORAN BERKAS 

REKAM MEDIS RUMAH 

SAKIT UMUM IMELDA 

PEKERJA INDONESIA 

MEDAN TAHUN 2016 

Sudah tersedianya SPO, kasus terjadinya angka 

duplikasi sebanyak 10 (1,45%), faktor yang 

menyebabkan terjadinya duplikasi yaitu petugas 

kurang teliti dan kurang profesional   

5 FAKTOR - FAKTOR 

PENYEBAB DUPLIKASI 

NOMOR REKAM MEDIS 

DI RUMAH SAKIT UMUM 

 

Sudah tersedianya SPO, kasus terjadinya angka 

duplikasi sebanyak 25 (25,25%), faktor yang 

menyebabkan terjadinya duplikasi yaitu  

- Faktor 5 M 

 

- Faktor man kurangnya pengetahuan petugas 

pendaftaran pasien tentang kebijakan SOP 

- faktor money kurangnya dana untuk pelatihan 

- Faktor material sistem pendaftaran secara 

manual 

- Faktor machine petugas pendaftaran tidak teliti 

saat memberi nomor rekam medis pasien  



Faktor  method menggunakan buku polio besar 

sehingga membuat petugas harus membuka satu 

persatu dan ada petugas yang tidak memcatat identitas 

pasien ke buku register 

6 Analisis Faktor Terjadinya 

Duplikasi Berkas Rekam 

Medis Ruangan Filling Di 

RSUD Tais Kabupaten 

Seluma 

Sudah tersedianya SPO, kasus terjadinya angka 

duplikasi sebanyak 49 (21,03%), faktor yang 

menyebabkan terjadinya duplikasi yaitu  

- tidak menggunkan tracer (outguide) dibagian 

penyimpanan 

- petugas kurang mengetahui dan kurang 

memperhatikan tentang sistem penomoran 

rekam medis 

7 ANALISIS FAKTOR 

PENYEBAB TERJADINYA 

DUPLIKASI REKAM 

MEDIS DI BAGIAN 

RAWAT JALAN DI 

RUMAH SAKIT X 

Sudah tersedianya SPO, kasus terjadinya angka 

duplikasi sebanyak 74 (0,36%), faktor yang 

menyebabkan terjadinya duplikasi yaitu pada masa 

pandemi covid-19 pelayanan pendaftaran kekurangan 

petugas sehingga mengalami kelelahan dan menjadi 

kurang teliti 

8 FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMENGARUHI 

DUPLIKASI PENOMORAN 

REKAM MEDIS DI 

RUMAH SAKIT UMUM 

MADANI MEDAN 

Tidak tersedianya SPO, kasus terjadinya angka 

duplikasi sebanyak 32 (13,73%), faktor yang 

menyebabkan terjadinya duplikasi yaitu petugas 

kurang memperhatikan dan mengetahui tentang sistem 

penomoran rekam medis 

9 ANALISIS IDENTIFIKASI 

UNSUR 5M PENYEBAB 

TERJADINYA DUPLIKASI 

NOMOR REKAM MEDIS 

DI RUMAH SAKIT 

MUHAMMADIYAH 

LAMONGAN BULAN 

JANUARI SAMPAI 

DENGAN MARET 2022 

Sudah tersedianya SPO, kasus terjadinya angka 

duplikasi penomoran sebanyak 236 (0,8%), faktor 

yang menyebabkan terjadinya duplikasi yaitu 

- Petugas kurang teliti saat melakukan 

identifikasi pendaftaran 

- Beberapa pasien lupa membawa KIB  

10 Tinjauan Duplikasi 

Penomoran Rekam Medis 

Pasien di RSU Bhakti Asih 

Tangerang 

Tidak tersedianya SPO, kasus terjadinya angka 

duplikasi penomoran sebanyak 56 (14,90%), faktor 

yang menyebabkan terjadinya duplikasi yaitu pasien 

tidak membawa kartu identitas pribadi, atau KIB 

sehingga petugas kurang mendapat informasi terkait 

identitas pasien. 

 

 


